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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi transportasi di era modern  ini berkembang begitu pesat, terutama di daerah perkotaan transportasi menjadi salah satu penunjang penting dalam kegiatan sehari-hari. Transportasi yang baik dapat mencerminkan keteraturan kota yang baik pula, hal ini disebabkan karena transportasi merupakan suatu alat bantu dalam mengarahkan pembangunan di daerah perkotaan. Dengan adanya pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat mempegaruhi kebutuhan akan jasa transportasi yang semakin meningkat pula, hal ini lah yang menyebabkan semakin berkembangnya dunia bisnis di sektor jasa transportasi.
Dengan bermuculannya berbagai masalah transportasi ini menurut prosiding Purwanto (2015:KNIT-2 ISBN 978-602-72850-1-9) “banyaknya jumlah kendaraan yang tidak diimbangi dengan pengembangan jalan menjadi salah satu penyebab kemacetan. Sepeda motor yang menjadi pilihan utama sebagai transportasi yang efektif dan efisien”. Namun untuk memenuhi kebutuhan akan jasa transportasi tersebut perlu adanya penyedia jasa yang memberikan pelayanan yang lebih baik dan inovatif. Inovasi tidak hanya merupakan suatu proses penciptaan sesuatu yang baru, tetapi dia juga merupakan produk aktual atau outcome (hasil). Menurut Tjiptono (2012:39) mengemukakan bahwa “Bagi suatu jasa, outcome bukan merupakan suatu hasil output, melainkan modifikasi dari pelayanan yang sudah ada”.
Sejalan dengan pesatnya teknologi informasi dan komunikasi, saat ini banyak bermunculan jasa transportasi ojek online di indonesia. Banyaknya aplikasi ojek online tak jarang membuat calon konsumen bingung untuk memilih salah satu dari aplikasi tersebut. Semakin banyak jenis jasa transportasi ojek online dan berbagai keuntungan yang ditawarkan, membuat konsumen sebagai pengambil keputusan menjadi lebih selektif dalam proses pengambilan keputusannya, Perusahaan pun harus melakukan usaha-usaha dalam menarik konsumen agar membeli dan menggunakan jasanya.

Dalam mengatasi masalah kemacetan jasa transportasi, ojek online dapat menjadi solusi yang efektif bagi masyarakat dalam beraktifitas. Ojek merupakan transportasi umum informal berupa sepeda motor, disebut informal karena pengoperasiannya belum memiliki izin dari pemerintah, namun tetap diminati sebagian besar masyarakat karena kelebihannya yaitu lebih cepat dan dapat melewati sela-sela kemacetan di kota serta mampu menjangkau daerah-daerah dengan gang-gang sempit yang sulit dilalui oleh kendaraan seperti mobil. Walaupun trasnportasi ojek berbasis online ini belum resmi masuk ke dalam undang-undang Nomor 22 tahun 2009 tentang lalu lintas dan angkutan jalan, tetapi keputusan terakhir dari pemerintah tahun 2016 yakni menjadikan transportasi ojek onlie sebagai solusi sementara sampai transportasi publik sudah berjalan dengan baik, menurut sumber dari salah satu berita  berbasis online : http://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20151218113104-92-99078/menteri-jonan-melunak-ojek-online-boleh-beroperasi-lagi.
Terobosan baru dimunculkan oleh pengusaha muda yang mengembangkan inovasi baru dalam penyediaan jasa trasnportasi online, yaitu trasnportasi ojek online. Bisnis yang memanfaatkan aplikasi virtual untuk memudahkan pemesanan sarana trasportasi ini salah satunya yang paling dikenal adalah bisnis GO-Jek, Grab Bike dan UBER Motor. Fenomena ojek online kini menyebar luas ke semua lapisan masyarakat terutama di kota besar seperti Jakarta.
Dengan adanya fenomena ojek online terutama menyoroti ketiga perusahaan bisnis GO-Jek, Grab Bike dan UBER Motor yang mampu menerapkan teknologi komunikasi tepat guna, maka disini penulis akan melakukan perbandingan yang mengacu kepada tingkat keputusan dan kepuasan konsumen dalam memilih aplikasi ojek online dengan judul skripsi yakni “Pemilihan Aplikasi Transportasi Jasa Ojek Online Menggunakan Metode AHP Pendekatan MCDM”.
1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, penulis menemukan beberapa masalah yang dialami oleh calon konsumen dalam memilih aplikasi jasa transportasi ojek online, diantaranya ialah sebagai berikut :

1.  Perkembangan yang sangat pesat dalam persaingan bisnis jasa transportasi ojek    online di era modern ini.

2.  Tingkat kebutuhan jasa transportasi ojek online yang semakin tinggi.
3.  Semakin bersaing antar ojek online dalam memberikan pelayanan dan terobosan baru demi menarik hati pelanggan.

1.3 Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah sebagai berikut :
1.  Apa yang menyebabkan munculnya trasnportasi jasa ojek berbasis during     (online).
2. Bagaimana kepuasan masyarakat tentang adanya transportasi jasa ojek online ini.

3. Apa yang menjadi faktor konsumen dalam memilih aplikasi transportasi ojek online dari ketiga jenis merk tersebut.
1.4 Maksud dan Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk menjabarkan betapa sudah semakin berkembangnya teknologi di bidang jasa transportasi.

2. Untuk mengetahui minat masyarakat terhadap bisnis jasa ojek online di era modern ini.
3. Untuk menilai kepuasan dan keputusan dalam memilih aplikasi ojek online yang semakin banyak dan bersaing satu sama lain.

4. Sebagai salah satu syarat kelulusan program Strata Satu (S1) Jurusan Sistem Informasi STMIK Nusa Mandiri.
1.5 Metode Penelitian

Metode penelitian sangat menentukan suatu penelitian, karena menyangkut cara yang benar dalam pengumpulan data, analisa data pengambilan kesimpulan hasil penelitian. Dalam penyusunan skripsi, dilakukan metode penelitian sebagai berikut :
A. Kuisoner
Penulis membuat dan menyebarkan kuisoner ke para pengguna transportasi jasa ojek online di PT. Reckitt Benckiser Indonesia untuk mendapatkan hasil kepuasan dan keputusan dalam memilih aplikasi ojek online dengan menggunakan metode AHP mendekati MCDM.
B. Studi Pustaka

Merupakan jenis metode penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data yang berhubungan dengan judul yang telah penulis ajukan yang bersifat teoritis, seperti dari buku dan juga sumber lain yang dimaksudkan untuk mendapatkan data mengenai materi yang digunakan dalam penyusunan skripsi.
Dengan metode ini dapat membantu penulis dalam hal pembuatan skripsi yang ditunjang dengan beberapa buku dan literatur, termasuk data publik perpustakaan, jurnal dan buku.
1.6 Ruang Lingkup
Dalam penulisan skripsi ini penulis membuat suatu batasan masalah untuk mempermudah penulisan laporan skripsi ini agar lebih terarah dan berjalan dengan baik. Adapun ruang lingkup yang akan dibahas dalam penulisan skripsi ini yakni, Peneliti hanya membahas tentang bagaimana kepuasan dan keputusan pengguna dalam memilih aplikasi ojek online antara Go-Jek, Grab Bike dan UBER Motor di perusahaan PT. Reckitt Benckiser Indonesia.
Penelitian dilakukan dengan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Multi Criteria Decision Making (MCDM) dibantu dengan Jurnal-jurnal, tulisan atau karya ilmiah, dan literatur yang mendekati dengan judul penelitian. AHP merupakan analisis yang digunakan dalamm pengambilan keputusan dengan pendekatan sistem melalui pemahaman dan prediksi pada suatu kondisi sistem pengambilan keputusan. Sedangkan MCDM merupakan metode yang bisa membantu pengambil keputusan dan pengambilan keputusan terhadap beberapa alternatif keputusan yang harus diambil dengan beberapa kriteria dan yang akan menjadi bahan pertimbangan. 

Dengan menggunakan kedua metode ini disini penulis telah menentukan empat (4) kriteria yang akan di angkat dalam penelitian ini yakni dari segi pelayanan, harga, promo dan performa aplikasi, dengan masing-masing kriteria yang memiliki sub kriteria yang akan dijelaskan pada bab selanjutnya.
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